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ABSTRAK 
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam media digital telah membawa perubahan 
terhadap proses produksi dan distribusi informasi di media sosial. Kehadiran konten berita 
berbasis AI memberikan kemudahan dalam penyebaran informasi secara cepat dan efisien, 
namun di sisi lain juga menimbulkan kekhawatiran terkait kredibilitas dan kepercayaan terhadap 
informasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan konten berita 
berbasis AI di media sosial terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa pada informasi digital. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert kepada 
mahasiswa Program Studi S1 Jurnalistik Universitas Bengkulu yang aktif menggunakan media 
sosial dan pernah mengakses konten berita berbasis AI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
paparan konten berita berbasis AI memiliki pengaruh terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa 
pada informasi digital. Tingginya paparan terhadap konten berita berbasis AI memengaruhi cara 
mahasiswa memandang kredibilitas, objektivitas, dan akurasi informasi digital yang mereka 
konsumsi melalui media sosial. Penelitian ini menunjukkan pentingnya literasi digital dan 
kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi perkembangan teknologi Artificial Intelligence di 
era komunikasi digital. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 
kehidupan masyarakat, khususnya dalam bidang komunikasi dan penyebaran informasi. 
Kehadiran internet dan media sosial memungkinkan informasi disebarkan secara cepat, luas, dan 
mudah diakses oleh berbagai kalangan masyarakat. Media sosial seperti Instagram, TikTok, X 
(Twitter), YouTube, dan Facebook kini tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan dan 
interaksi sosial, tetapi juga berkembang menjadi salah satu sumber utama masyarakat dalam 
memperoleh informasi dan berita. 

Perubahan pola konsumsi informasi tersebut menyebabkan masyarakat semakin 
bergantung pada media digital dalam memenuhi kebutuhan informasi sehari-hari. Informasi yang 
sebelumnya hanya diperoleh melalui media konvensional seperti televisi, radio, dan surat kabar 
kini dapat diakses secara instan melalui perangkat digital. Kemudahan akses tersebut menjadikan 
arus informasi di media sosial semakin cepat dan masif, sehingga memengaruhi cara masyarakat 
memahami suatu peristiwa dan membentuk opini publik. 
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Di tengah perkembangan media digital, teknologi Artificial Intelligence (AI) mulai 
banyak dimanfaatkan dalam proses produksi dan distribusi informasi. Artificial Intelligence 
merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer meniru kemampuan manusia dalam 
melakukan berbagai tugas, seperti menganalisis data, menghasilkan teks, mengenali suara, 
hingga membuat konten visual secara otomatis. Dalam industri media, teknologi AI digunakan 
untuk membantu proses produksi berita, menyusun artikel otomatis, membuat rekomendasi 
konten, serta mempercepat distribusi informasi kepada audiens. 

Penggunaan AI dalam bidang jurnalistik dinilai mampu meningkatkan efisiensi dan 
kecepatan produksi berita. Namun demikian, penggunaan AI dalam produksi berita juga 
menimbulkan berbagai persoalan baru, terutama berkaitan dengan kredibilitas dan kepercayaan 
terhadap informasi digital. Konten berita berbasis AI dinilai memiliki potensi menghasilkan 
informasi yang kurang akurat, bias, manipulatif, bahkan berpotensi menyebarkan misinformasi 
dan disinformasi apabila tidak melalui proses verifikasi yang baik. 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok masyarakat yang memiliki tingkat 
penggunaan media sosial cukup tinggi. Sebagai generasi digital, mahasiswa cenderung aktif 
mengakses berbagai platform media sosial untuk memperoleh informasi, hiburan, maupun 
kebutuhan akademik. Tingginya paparan terhadap konten berita berbasis AI di media sosial 
dapat memengaruhi cara mahasiswa memandang kredibilitas suatu informasi. 

Penelitian mengenai penggunaan Artificial Intelligence dalam media digital sebenarnya 
telah mulai banyak dilakukan. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji 
pengaruh paparan konten berita berbasis AI terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa pada 
informasi digital masih relatif terbatas, khususnya pada mahasiswa jurnalistik. Oleh karena itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh paparan konten berita 
berbasis AI di media sosial terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa pada informasi digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatif. 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel secara objektif 
melalui analisis statistik. Metode eksplanatif digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Jurnalistik Universitas 
Bengkulu yang aktif menggunakan media sosial. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif yang menggunakan media sosial secara 
rutin dan pernah mengakses konten berita berbasis AI. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel independen berupa paparan 
konten berita berbasis AI di media sosial (X) dan variabel dependen berupa tingkat kepercayaan 
mahasiswa pada informasi digital (Y). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala 
Likert dengan lima kategori jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, 
dan Sangat Setuju. 

Instrumen penelitian diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar: 
alpha = 0,65 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian berada pada kategori cukup 
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian sosial. 
Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. 
Model regresi linear sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Y = a + bX 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat paparan yang cukup 
tinggi terhadap konten berita berbasis Artificial Intelligence di media sosial. Mayoritas 
responden mengaku sering melihat konten berita berbasis AI dalam bentuk video singkat, narasi 
otomatis, maupun informasi digital lainnya melalui platform media sosial seperti TikTok, 
Instagram, dan X (Twitter). 

Tingginya paparan terhadap konten berita berbasis AI menunjukkan bahwa 
perkembangan teknologi Artificial Intelligence telah menjadi bagian dari pola konsumsi 
informasi mahasiswa di era digital saat ini. Kehadiran AI dalam media digital memberikan 
kemudahan dalam memperoleh informasi secara cepat dan praktis. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 
mahasiswa terhadap informasi digital dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kredibilitas dan 
kualitas informasi yang dihasilkan oleh AI. Sebagian responden menganggap bahwa AI mampu 
membantu penyampaian informasi secara cepat dan efisien, sedangkan sebagian lainnya masih 
meragukan tingkat akurasi dan objektivitas informasi yang dihasilkan secara otomatis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paparan konten berita berbasis AI di media 
sosial memiliki pengaruh terhadap tingkat kepercayaan mahasiswa pada informasi digital. 
Semakin tinggi tingkat paparan terhadap konten berita berbasis AI, maka semakin besar 
kemungkinan terjadinya perubahan persepsi mahasiswa terhadap kredibilitas informasi digital. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Uses and Gratifications yang menjelaskan 
bahwa audiens secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan tertentu, termasuk 
kebutuhan informasi. Mahasiswa sebagai pengguna media sosial memilih dan mengakses 
berbagai konten digital berdasarkan kebutuhan mereka terhadap informasi yang cepat dan mudah 
diakses. 

Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya literasi digital dalam menghadapi 
perkembangan Artificial Intelligence dalam media digital. Mahasiswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan berpikir kritis dalam memilah dan mengevaluasi informasi digital agar tidak mudah 
terpengaruh oleh informasi yang belum tentu memiliki tingkat kredibilitas yang baik. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa paparan konten berita berbasis 
Artificial Intelligence (AI) di media sosial memiliki pengaruh terhadap tingkat kepercayaan 
mahasiswa pada informasi digital. Tingginya paparan terhadap konten berita berbasis AI 
memengaruhi cara mahasiswa memandang kredibilitas, objektivitas, dan akurasi informasi 
digital yang mereka konsumsi melalui media sosial. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi Artificial Intelligence dalam 
media digital tidak hanya memengaruhi pola konsumsi informasi masyarakat, tetapi juga 
memengaruhi persepsi dan tingkat kepercayaan individu terhadap informasi digital. Oleh karena 
itu, kemampuan literasi digital dan sikap kritis dalam mengevaluasi informasi menjadi hal yang 
sangat penting di era perkembangan teknologi komunikasi saat ini. 
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